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MOTTO

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri.”

(QS. Lugman: 18)

Dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan."

(Q.S Thaha: 114)



Nama : Rexy Ilham Herdiaz Fitra Azhari

NIM : 1811240009
Prodi :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
ABSTRAK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu masih belum
efektif. Pembelajaran berbasis tematik di SDN 99 Kota Bengkulu
masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu
dengan metode ceramah dan penugasan dimana seharusnya
pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik. Pada
pelaksanaannya pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu
belum berpusat kepada siswa, guru masih menjadi pusat belajar
di kelas. Dari segi persiapan pembelajaran, dapat dikategorikan
baik karena guru telah menyiapkan semua perangkat
pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap pelaksanaan
pembelajaran, guru belum melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang digunakan sehingga belum dapat dikategorikan
baik. Dari segi penilaian, sudah dapat dikategorikan cukup baik.
Pembelajaran tematik yang dilaksanakan di SDN 99 Kota
Bengkulu belum dapat dikatakan efektif karena masih mengalami
beberapa kendala, seperti kurangnya sarana pendukung
pembelajaran; kurangnya kemampuan guru untuk memahami
pembelajaran tematik; guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran tematik; kurangnya sumber belajar;
materi  pembelajaran yang terbatas (dangkal); kurang
digunakannya media pembelajaran; pembelajaran menjadi
monoton; siswa belum bisa membaca pada kelas rendah dan
siswa malas membaca pada kelas tinggi; serta kurangnya minat
siswa dalam mempelajari materi pelajaran..

Kata Kunci: Deskripsi Pelaksanaan, Pembelajaran, Tematik,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.! Pendidikan
juga dapat diartikan sebagai upaya untuk mentransfer
pengetahuan kepada anak didik dengan tujuan untuk menciptakan
insan yang religius dan berintelektual. Dengan demikian,
pendidikan bernilai sangat penting dalam kehidupan sehingga
Allah SWT menegaskan di dalam surah Al-mujadilah ayat 11:

3 sz ¢ L V.- 33 sS4 A% P P ,“' Ta.
i Gl ey > a3 A Gl a8 5l il iy

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional



Artinya :....Niscaya Allah akan mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang
kamu kerjakan.” (QS. Mujadilah: 1 1)2

Untuk mendukung terwujudnya suatu pendidikan yang
dimaksud, maka dibutuhkan sebuah kurikulum. Kurikulum dapat
diartikan sebagai sebuah instrumen pendidikan .yang digunakan
sebagai acuan dalam pendidikan dan bertujuan untuk membuat
manusia memiliki  kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan warga negara
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 yaitu
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan.

Penerapan Kurikulum 2013 (K-13) diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum dimana pada

pasal 1 dijelaskan “Implementasi kurikulum pada sekolah

? Departemen Agama RI, Al-qur’anul Karim: Tafsir Perkata Tajwid Kode
Arab (PT Insan Media Pustaka: Jakarta Timur, 2012), hal. 543.



dasar/madrasah ibtidaiyah  (SD/MI), sekolah menengah
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah
atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan sekolah menengah
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) dilakukan
secara bertahap mulai tahun pelajaran 2013/2014.”3

Dalam pelaksanaannya, kurikulum 2013 menerapkan
pembelajaran tematik yang mengacu pada penggunaan
pendekatan scientific dan penilaian autentik, tidak hanya itu
pendidikan karakter juga diintegrasikan ke dalam seluruh mata
pelajaran yang diajarkan.*

Menurut Majid, “Pembelajaran tematik adalah salah satu
model pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu
maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.>”

* Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, hal.2

* Yunus Abidin. Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013.
(PT. Refika Aditam: Bandung, 2014 ), hal. 25.

> Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (PT. Remaja Rosdakarya:
Bandung, 2014), hal. 80.



Hadi Subroto, menegaskan pembelajaran terpadu adalah
pembelajaran yang diawali dengan pokok bahasan atau tema
tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep
tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara
spontan atau direncanakan, baik dalam bidang studi atau lebih,
dan dengan beragam pengalaman belajar siswa, maka
pembelajaran  lebih  bermakna. Maka pada umumnya
pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan
antara beberapa isi mata pelajaran dan pengalaman kehidupan
nyata sehari-hari siswa sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa.® Pembelajaran tematik dapat dipahami
sebagai model atau bentuk pembelajaran terpadu yang
menggabungkan suatu konsep dalam beberapa materi, pelajaran,
atau bidang studi pada suatu tema atau topik pembahasan

tertentu. Pembelajaran tematik biasanya dilakukan dengan

® Maria Y. Deu Dogu Towary, dkk. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Tematik Tema Lingkungan Sahabat Kita Melalui Model Pembelajaran
Konstekstual Berbasis Spirit Meda Mazi Pada Siswa Kelas V SDK Piga
Kecamatan Soa Kabupaten Mada ”, Jurnal Citra Pendidikan Vol. 1, No. 1
(2012), hal. 119.



pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah, dimana pendekatan
ini menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Ada 6 ciri
khas dari pembelajaran tematik, yaitu (a) Berpusat pada peserta
didik sehingga peserta didik berperan sebagai subjek belajar dan
guru sebagai fasilitator, (b) memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik, (c) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, (d) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam
suatu proses pembelajaran, (e) bersifat fleksibel, yakni guru
fleksibel dalam mengaitkan bahan ajar dengan mata pelajaran lain
atau mengaitkan dengan kehidupan peserta didik, (f)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain sehingga
pembelajaran berlangsung menyenangkan.’

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran tematik terlihat
begitu kompleks baik dari segi pengertian maupun dari ciri
khasnya. Dari segi teoritis, pembelajaran tematik sangat

direkomendasikan  untuk  digunakan dalam pelaksanaan

’ Abdul Majid, Op.Cit. hal. 89-90.



pembelajaran. Namun, muncul sebuah permasalahan berkenaan
dengan bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik yang
terjadi di lapangan, apakah pelaksanaan pembelajaran tersebut
sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Selain itu, masalah
lain yang muncul, yaitu berkenaan dengan kendala yang dihadapi
guru dan siswa selama proses pembelajaran tematik berlangsung.
Permasalahan tersebut membuat penulis tertarik untuk
menjadikannya sebagai fokus penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan di SDN 99 Kota Bengkulu,
yaitu sebuah sekolah dasar negeri yang terletak pada Jalan Balam,
Blok 8, RT 22, Cempaka Permai, Kota Bengkulu. Sekolah ini
dipilih menjadi tempat penelitian dengan alasan, diantaranya
SDN 99 Kota Bengkulu melaksanakan pembelajaran tematik
dengan kurikulum 2013 (K-13) dan SDN 99 Kota Bengkulu
memiliki data yang sesuai dengan permasalahan yang ingin
diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan judul “Deskripsi pelaksanaan pembelajaran tematik di

Sekolah Dasar Negeri Nomor 99 Kota Bengkulu.”



B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN 99
Kota Bengkulu?
2. Apa saja kendala pembelajaran tematik yang dihadapi guru

dan siswa di SDN 99 Kota Bengkulu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
tematik di SDN 99 Kota Bengkulu.
2. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala pembelajaran
tematik di SDN 99 Kota Bengkulu.
b. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi Peneliti
Memberikan kesempatan peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik
dan kendala-kendala pembelajaran tematik di SDN 99

Kota Bengkulu.



b. Lembaga Pendidikan
Dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan
pembelajaran dan kendala pembelajaran tematik yang
terjadi di lapangan yang dalam penelitian ini, yaitu SDN
99 Kota Bengkulu.
c. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan kepada guru bahwa
pembelajaran tematik wajib dilaksanakan sesuai dengan
aturan Undang-Undang Pendidikan Nasional.
d. Bagisiswa
Dapat  mendeskripsikan  tentang  bagaimana
pelaksanaan pembelajaran di SDN 99 Kota Bengkulu
serta  mengidentifikasikan  kendala-kendala  dalam

pembelajaran tematik kepada siswa.

D. Sistematika Penulisan

Bab | . Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat



Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

penelitian, serta sistematika penulisan.

Landasan teori yang terdiri konsep pembelajaran
tematik, kendala pembelajaran, penelitian
terdahulu/relevan, kerangka pemikiran teoritis.
Metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisa data dan teknik keabsahan
data.

Penyajian hasil penelitian berupa deskripsi
wilayah  penelitian, hasil penelitian, dan
pembahasan.

Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pembelajaran Tematik
1. Pengertian dan Karakteristik (Ciri Khas) Pembelajaran

Tematik

Pembelajaran  berbasis tematik merupakan bentuk
pembelajaran terpadu dengan menggunakan tema dalam
mengintegrasikan  beberapa  mata  pelajaran  untuk
menghasilkan pengalaman berharga pada peserta didik.
Kurikulum tematik merupakan sebuah sistem pembelajaran
yang tidak berpedoman pada mata pelajaran tertentu.
Kegiatan pembelajaran pada kurikulum tematik diharapkan
dapat membangun dan mengembangkan kepercayaan diri
peserta didik. Pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran dengan cara sengaja
mengaitkan atau memadukan beberapa Kompetensi Dasar

(KD) dan indikator dari kurikulum atau standar isi dari

10



beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk dikemas

dalam satu tema dalam

Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman yang bermakna dan berkesan bagi peserta didik.®

Menurut Suryosubroto, pembelajaran berbasis tematik
adalah satu bentuk usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran,
serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.’
Pembelajaran tematik dapat dipahami sebagai model atau
bentuk pembelajaranterpadu yang menggabungkan suatu
konsep dalam beberapa materi, pelajaran, atau bidang studi
pada suatu tema atau topik pembahasan tertentu.
Pembelajaran tematik dilaksanakan dengan pendekatan

scientific (pendekatan ilmiah), dimana pendekatan ini

¢ Abdul Majid, Op. Cit., hal. 85.
° B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Rineka Cipta.
Jakarta, 2009), hal. 133

11
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menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan,

pengabsahan dan penjelasan tentang suatu kebenaran.

Majid, menjelaskan bahwa ada enam ciri khas dari
pembelajaran tematik, yaitu:'°

a) Berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik
berperan sebagai subjek belajar dan guru sebagai
fasilitator.

b) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam
suatu proses pembelajaran.

e) Bersifat fleksibel, yakni guru fleksibel dalam mengaitkan
bahan ajar dengan mata pelajaran lain atau mengaitkan
dengan kehidupan peserta didik.

f) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain sehingga

pembelajaran berlangsung menyenangkan.

'® Abdul Majid, Op. Cit., hal. 89-90.
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2. Landasan Pembelajaran Tematik
Ada tiga landasan dasar pada pembelajaran tematik, yaitu
landasan filosofis, psikologis, dan landasan Yuridis, yang

dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Landasan Filosofis

Pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga
aliran filsafat, yaitu aliran filsafat progresivisme,
kontruktivisme, dan humanisme. Aliran filsafat
progresivisme berpandangan bahwa proses pembelajaran
perlu ditekankan pada pembelajaran kreativitas;
pemberian sejumlah kegiatan; suasana yang alamiah; dan
memperhatikan pengalaman yang di dapat oleh siswa.
Aliran filsafat konstruktivisme memandang pengalaman
langsung yang didapat oleh siswa merupakan kunci
dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa yang
didorong oleh rasa ingin tahunya dinilai sangat berperan
dalam proses perkembangan pengetahuan siswa. Adapun

aliran filsafat humanisme melihat siswa dari segi
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kekhasan/keunikannya, segi potensi yang dimiliki siswa,
dan dari segi motivasi siswa.
b. Landasan Psikologis
Dalam pembelajaran tematik, landasan psikologis
diperlukan untuk menentukan materi atau isi
pembelajaran tematik agar sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik baik secara keluasan
maupun kedalaman materinya.
c. Landasan Yuridis
Majid, menjelaskan bahwa landasan yuridis
pembelajaran tematik berkaitan dengan peraturan atau
kebijakan yang tercantum pada UU No. 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadi dan

tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan bakat.™*

1 Abdul Majid, Op. Cit., hal. 87-88.
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Berdasarkan  penjelasan di atas, tiga landasan
pembelajaran tematik tersebut digunakan sebagai dasar dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik. Dengan adanya tiga
landasan filsafat tersebut diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran tematik yang tepat sasaran.

Prinsip Pembelajaran Tematik
Adapun prinsip yang mendasari pembelajaran tematik

adalah sebagai berikut:

a. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual.
Artinya dalam sebuah format Kketerkaitan antara
kemampuan peserta didik dalam menemukan masalah
dengan memecahkan masalah nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata
pelajaran atau bahan kajian.

c. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan (joyful learning).
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Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang
bermakna bagi peserta didik.

Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau
bahan kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu.
Pemisahan atau pembedaan antara satu mata pelajaran
dengan mata pelajaran lain sulit dilakukan.

Pembelajaran  dapat berkembang sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minat peserta didik.
Pembelajaran bersifat fleksibel.

Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran.*?

4. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik

a.

Tujuan Pembelajaran Tematik

Menurut Rusman, tujuan pembelajaran tematik
dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Mudah memusatkan perhatian satu tema atau topik

tertentu.

12 Mohamad Muklis, “Pembelajaran Tematik”. Fenomena Vol. IV, No. 1,
(2012) Hal. 68
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d)

f)
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Pembelajaran tematik bertujuan untuk mempelajari
pengetahuan  dan  mengembangkan  berbagai
kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang
sama.

Pembelajaran tematik bertujuan untuk menggali dan
memiliki pemahaman terhadap materi pembelajaran
agar lebih mendalam dan berkesan.

Pembelajaran tematik bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi berbahasa agar lebih
baik dengan mengaitkan berbagai muatan mata
pelajaran dengan pengalaman pribadi peserta didik.
Pembelajaran tematik bertujuan untuk meningkatkan
gairah dalam belajar. Peserta didik menjadi lebih
semangat belajar karena mereka dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti bercerita bertanya,
menulis, sekaligus mempelajari pelajaran yang lain.
Pembelajaran tematik bertujuan untuk agar peserta

didik lebih merasakan manfaat dan makna belajar
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karena materi disajikan dalam konteks tema/subtema
yang jelas.

g) Guru dapat menghemat waktu karena muatan mata
pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat
dipersiapkan sekaligus.

h) Pembelajaran tematik bertujuan untuk membentuk
budi pekerti dan moral peserta didik agar dapat
ditumbuhkembangkan dengan mengangkat sejumlah
nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.

Manfaat Pembelajaran Tematik

Dengan menerapkan pembelajaran  tematik,
peserta didik dan guru mendapatkan banyak manfaat.

Diantara manfaat tersebut adalah:

a) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik terhadap realitas sesuai

dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya.
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b) Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik
mampu  mengeksplorasi  pengetahuan  melalui
serangkaian proses kegiatan pembelajaran.

c) Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan
hubungan antar peserta didik.

d) Pembelajaran tematik membantu guru dalam
meningkatkan profesionalismenya.

e) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan
kebutuhan anak.\

f) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena
berkesan dan bermakna.

g) Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi.

h) Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan

orang lain.*®

¥ Mohamad Muklis, Opt. Cit., hal. 69
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5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
a. Kelebihan Pembelajaran Tematik

Sebagai pendekatan pembelajaran terpadu yang
memperhatikan ciri khas atau karakteristik peserta didik,
penggunaan pendekatan pembelajaran tematik memiliki
kelebihan dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
terpisah. Adapun kelebihan dari pembelajaran tematik
diantaranya sebagai berikut.

a) Pembelajaran tematik dinilai relevan dengan tingkat
perkembangan pengalaman dan kegiatan belajar anak.

b) Kegiatan pembelajaran berbasis tematik disesuaikan
dengan minat dan kebutuhan anak.

c) Kegiatan belajar pada pembelajaran tematik
merupakan kegiatan belajar yang bermakna bagi anak,
sehingga hasil belajar dapat bertahan lama,

d) Pembelajaran  tematik  mendorong/memfasilitasi
tumbuh dan berkembangnya keterampilan berfikir

anak dalam proses pembelajaran terpadu,



e)

f)
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Kegiatan pembelajaran tematik dirancang agar bersifat
pragnatis sesuai dengan lingkungan anak.

Pembelajaran tematik memfasilitasi tumbuh dan
berkembangnya keterampilan sosial pada anak.
Keterampilan sosial yang diharapkan antara lain, kerja
sama, komunikasi, dan sikap mau mendengarkan

pendapat dari orang lain.

b. Kekurangan Pembelajaran Tematik

Beberapa kekurangan mencolok dari pembelajaran

tematik diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut.

a)

b)

Pembelajaran menjadi lebih kompleks karena guru
dituntut untuk mempersiapkan diri agar dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Guru harus melakukan persiapan yang lebih lama.
Pada pembelajaran tematik guru dituntut untuk
merancang pembelajaran sedemikian rupa dengan
memperhatikan keterkaitan antara berbagai pokok

materi yang tersebar di beberapa mata pelajaran.
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c) Pembelajaran berbasis tematik menuntut penyediaan
berbagai alat, bahan, sarana, dan prasarana untuk
berbagai mata pelajaran yang akan dipadukan secara
serentak. Pembelajaran tematik berlangsung dalam
satu atau beberapa sesi. Pada setiap sesi akan dibahas
beberapa pokok dari beberapa mata pelajaran sehingga
alat, bahan, sarana, dan prasarana harus tersedia sesuai

dengan pokok-pokok mata pelajaran yang tersaji.

B. Kendala Pembelajaran
Dalam Kamus Populer Bahasa Indonesia, Kendala
diartikan sebagai halangan, rintangan, atau faktor/keadaan yang
membatasi atau menghalangi.* Dapat disimpulkan bahwa
kendala adalah segala bentuk halangan atau rintangan yang dapat
membatasi atau menghalangi sesuatu. Dalam pembelajaran,

kendala diartikan sebagai beberapa faktor yang menghambat

1 Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia...... hal. 473
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pembelajaran baik dari faktor guru, peserta didik, keluarga, dan

fasilitas.'®

C. Penelitian Terdahulu/Relevan
1. Skripsi Alsa Heru, 1AIN Bengkulu Tahun 2018, dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Tematik Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa di SDN 93 Kaur.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Implementasi pembelajaran tematik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN 93 Kaur
dinilai belum berjalan dengan baik, hal ini di sebabkan karena
kurangnya sosialisasi tentang pembelajaran tematik,
kurangnya pemahaman guru akan penjelasan pembelajaran
tematik dalam KTSP, minimnya informasi yang diperoleh
guru untuk melaksanakan pembelajaran tematik, tidak ada
panduan untuk guru agar dapat mengembangkan

pembelajaran menjadi tematik, serta guru tidak dapat

!> Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
hal.157
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mengembangkan dalam bentuk RPP yang bertema.'®
Persamaan penelitian Alsa Heru dengan penelitian yang akan
diteliti, yaitu terletak pada tema/topik yang diangkat. Adapun
perbedaannya adalah penelitian Alsa Heru menitikberatkan
pada penerapan (implementasi) dalam upaya meningkatkan
hasil belajar siswa, sedangkan penelitian ini berupaya untuk
mendeskripsikan pembelajaran dan kendala yang terjadi pada
pembelajaran tematik.

2. Skripsi Euis Tria, Universitas Bengkulu Tahun 2014, dengan
Judul “Studi Deskriptif Pengelolaan Pembelajaran Tematik
Dengan Menggunakan Pendekatan Scientific Di Kelas IV
SDN 81 Kota Bengkulu.” Hasil penelitian menunjukkan pada
tahap perencanaan pembelajaran tematik dengan pendekatan
saintifik, guru tidak melakukan tahap perencanaan
pembelajaran. Karena guru hanya menggunakan buku guru
tanpa menyusun ulang RPP yang digunakan dalam proses

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran Tematik

16 Alsa Heru, Implementasi Pembelajaran Tematik Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di SDN 93 Kaur, Skripsi, (IAIN Bengkulu, 2018)
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berdasarkan pendekatan ilmiah (scientific approach) belum
sepenuhnya diterapkan pada setiap proses pembelajaran.
Karena guru hanya menerapkan beberapa tahap dari tahapan
pendekatan scientific. Yang masih jarang guru laksanakan
pada tahapan pendekatan scientific yaitu pada tahapan
mengumpulkan informasi atau eksperimen (eksperimenting)
karena alasan waktu pelajaran sehingga guru tidak
melaksanakan tahapan tersebut. Pada tahap evaluasi
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik, guru
belum melakukan penilaian pada semua aspek penilaian yang
dilakukan melalui tiga aspek, yaitu penilaian aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan, guru hanya melihat siswa dari aspek
pengetahuannya saja karena dalam penilaian yang guru
lakukan hanya menilai hasil pekerjaan siswa saja dan untuk
aspek yang lain belum dilakukan proses penilaian dalam
proses pembelajarannya. Pada tahap tindak lanjut,

berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tahapan ini
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pun belum dilaksanakan. Tahap tindak lanjut yang berupa
kegiatan remedial dan kegiatan pengayaan hanya dilakukan
guru ketika ulangan bukan dilakukan setiap satu materi
pelajaran selesai dan itu pun hanya kegiatan remedial saja
yang dilakukan. Untuk siswa yang memiliki kemampuan di
atas rata-rata tidak ada tindak lanjut yang diberikan oleh
guru, sehingga siswa tersebut harus menunggu teman-
temannya tuntas dalam memahami satu materi pelajaran.'’
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Euis Tria, yaitu mengangkat tema atau topik yang sama
mengenai pembelajaran tematik. Adapun perbedaannya,
penelitian Euis Tria lebih berfokus kepada pendekatan
saintifik dalam pengelolaan pembelajaran tematik, sedangkan
penelitian ini berfokus pada deskripsi terhadap pelaksanaan
pembelajaran dan kendala dalam pembelajaran tematik yang

dilaksanakan di lokasi penelitian.

" Euis Tria, Studi Deskriptif Pengelolaan Pembelajaran Tematik Dengan
Menggunakan Pendekatan Scientific Di Kelas IV SDN 81 Kota Bengkulu,
Skripsi, (Universitas Bengkulu, 2014) diakses dari
http://repository.unib.ac.id/8807/2/1V%2CV%2CLAMP%2CII-14-eus.FK.pdf
pada 30 November 2021 Pukul 20.22.
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Adapun kerangka pemikiran teoritis dalam skripsi ini dapat

didiagramkan sebagai berikut.

Observasi,
Wawancara,
Dokumentasi

'

Pembelajaran
Tematik

Deskripsi Pelaksanaan
Pembelajaran Tematik

Identifikasi Kendala
Pembelajaran tematik

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan penelitian lapangan (field research) sebagai
metode untuk mengumpulkan data kualitatif sesuai dengan judul
skripsi.

Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya
penting seperti: mengajukan pertanyaan, menyusun prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari para informan,
menganalisis data secara induktif, mereduksi, memverifikasi, dan
menafsirkan atau menangkap makna dari konteks masalah yang

diteliti.
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Penelitian kualitatif ini pada umumnya bersifat fleksibel,
lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat sebagaimana dalam
penelitian kuantitatif.'®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dengan judul ini dilakukan di Sekolah Dasar

Negeri 99 Kota Bengkulu, yaitu sebuah Sekolah Dasar Negeri

yang terletak pada Jalan Balam, Blok 8, RT 22, Cempaka

Permai, Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu.

Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
beberapa alasan, diantaranya SDN 99 Kota Bengkulu
menerapkan pembelajaran tematik sesuai dengan Kurikulum

2013 dan SDN 99 Kota Bengkulu memiliki data yang dapat

dianalisis sesuai dengan fokus penelitian yang ingin

dilakukan.

'8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Bahasa,
(Surakarta, 2014), hal.4
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 30 hari sesuai dengan
surat izin penelitian (SIP) yang diterbitkan oleh fakultas
tarbiyah dan tadris, yaitu dimulai dari tanggal 11 Januari 2022

hingga 11 Februari 2022.

C. Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif sumber data adalah kata-kata
dan tindakan. Selain itu, juga dapat menggunakan data
tambahan seperti dokumentasi, hasil temuan di lapangan, dan
lain-lain. Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

a) Sumber data primer, merupakan sumber data yang
didapat secara langsung di lapangan. Dalam penelitian
ini, sumber data primer adalah guru dan siswa.

b) Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang digunakan
untuk mendukung data primer. Sumber data sekunder

yang digunakan pada penelitian ini antara lain perangkat
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pembelajaran, profil sekolah, staff tata usaha sekolah, dan
lain sebagainya.
b. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan
data. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang di dapat
langsung dari lapangan, sedangkan data sekunder adalah data
yang digunakan untuk mendukung data primer. Pengumpulan
data akan dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a) Observasi
Secara sederhana observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan. Dalam Kamus Populer Bahasa Indonesia,
observasi diartikan sebagai peninjauan secara cermat.*
Widoyoko, berpendapat bahwa observasi ialah
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek

1% Eddy Soetrisno, Op. Cit., hal. 622
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penelitian.”® Menurut Rianto, observasi merupakan
metode  pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung.*

Dari beberapa penjelasan para ahli, dapat ditarik
kesimpulan bahwa observasi pada dasarnya merupakan
sebuah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan dalam
sebuah penelitian baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek
penelitian.

Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan di observasi
diantaranya berkenaan dengan lokasi sekolah, perangkat
pembelajaran, proses pembelajaran, guru dan siswa, serta
hal-hal penting ditemukan di lapangan.

b) Wawancara
Dalam Kamus Populer Bahasa Indonesia,

wawancara diartikan sebagai tanya jawab dengan orang

20 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), hal. 4

?! Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit,
2010), hal. 96.
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yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau
pendapatnya dalam suatu hal.”> Wawancara merupakan
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak vyaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inteviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan kepadanya.”

Penelitian ini menggunakan dua bentuk wawancara,
yaitu wawancara terbuka dan wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur merupakan wawancara Yyang
dilakukan dimana peneliti telah menetapkan masalah dan

pertanyaan-pertanyaannya.

22 Eddy Soetrisno, Op. Cit., hal.1004
2% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:
PT Remaja Posdakarya, 2018), hal. 186.
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Pada penelitian ini, peneliti berperan langsung
sebagai pewawancara. Adapun informan atau narasumber
adalah guru kelas dan siswa. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan untuk memperoleh dan menggali
informasi dari informan/narasumber tentang pelaksanaan
pembelajaran serta kendala pada pembelajaran tematik di
SDN 99 Kota Bengkulu.

Dokumentasi

Metode dokumentasi atau analisis dokumen
merupakan suatu cara pengumpulan yang dilakukan
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode dokumentasi ialah cara
mengumpulkan data dengan melakukan penyidikan
terhadap benda-benda tertulis seperti buku dan dokumen
untuk kemudian dicatat hasil temuannya. Penggunaan
teknik dokumentasi dalam pengumpulan data ditujukan

untuk mengetahui bagaimana pembelajaran tematik di
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SDN 99 Kota Bengkulu dan apa saja kendala yang terjadi
pada pembelajaran tematik di lokasi yang dijadikan

sebagai tempat penelitian.

D. Teknik Analisa Data

Pada penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan
sebelum peneliti terjun ke lapangan. Analisis data dimulai ketika
peneliti mulai menentukan fokus penelitian sampai dengan
pelaporan hasil penelitian. Dengan kata lain, teknik analisa data
dimulai sejak direncanakannya penelitian sampai penelitian
selesai.

Analisis data adalah suatu upaya untuk memahami,
menjelaskan, menafsirkan, dan mencari hubungan antara data-
data yang diperoleh dengan tujuan untuk menyederhanakan data
ke dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah
diimplementasikan. Pada penelitian kualitatif, analisis data harus
sesuai dengan fakta-fakta yang ditemui di lapangan.

Sugiyono, juga menjelaskan bahwa analisis data merupakan

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.** Selain itu, Bogdan &
Biklen menjelaskan bahwa analisis data merupakan suatu upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.?®

Analisis data pada penelitian ini, menggunakan model
Miles and Huberman. Analisis data mengikuti cara Miles dan
Huberman yang terdiri dari empat alur Kkegiatan, yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi/
menyimpulkan data.”®

Alur kegiatan analisis di atas dapat dijabarkan menjadi

empat kegiatan utama yaitu pengumpulan data, reduksi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung:
Alfabeta. 2013), hal. 244.

2> exy J.Moleong, Op. Cit., hal. 248.

%% Sugiyono, Op. Cit., hal. 246.
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(pemilahan)  data, display  (penyajian)  data, dan
verifikasi/menyimpulkan data. Reduksi data dilakukan dengan
cara mengelompokkan data yang telah terkumpul berdasarkan
aspek-aspek permasalahan yang sesuai dengan penelitian. Proses
reduksi ~ data  bertujuan  untuk  menajamkan  serta
mengorganisasikan data yang diperoleh di lapangan melalui
proses observasi, wawancara, dan dokumentasi serta melalui
catatan lapangan. Dari hasil reduksi data tersebut, kesimpulannya
dapat di verifikasi untuk dijadikan temuan penelitian.

Setelah data telah direduksi, selanjutnya data akan disajikan
(display) dalam bentuk deskripsi yang sesuai dengan aspek-aspek
penelitian. Penyajian data ini bertujuan agar memudahkan
peneliti dalam menafsirkan data dan menarik kesimpulan
penelitian.

Berdasarkan kepada aspek penelitian, maka data yang
diperoleh dari lapangan akan disajikan secara struktural mengenai

keadaan faktual di lapangan tentang deskripsi pelaksanaan
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pembelajaran tematik dan kendala-kendala pembelajaran di SDN

99 Kota Bengkulu.

Teknik Keabsahan Data

Dasar keabsahan (trustworthisness) merupakan jawaban
atas pertanyaan mengenai bagaimana peneliti dapat meyakinkan
audiens bahwa temuan penelitian memiliki nilai kegunaan,
argumen apa yang dikemukakan oleh peneliti, kriteria apa yang
digunakan dalam penelitian, serta pertanyaan apa yang dijawab
melalui penelitian tersebut. Secara umum, untuk memeriksa
keabsahan data dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan
kriteria truth value, applicability, consistency, dan neutrality
yang sering disebut juga dengan istilah-istilah credibility,
transferability, dependability, dan confirmability.

Berikut ini akan dijelaskan lebih jauh tentang pengujian
keabsahan temuan penelitian. Berikut ini akan dijelaskan lebih
jauh tentang pengujian keabsahan temuan penelitian.

a. Credibility/Kepercayaan
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Kredibilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
meningkatkan derajat kepercayaan. Kredibilitas ini dilakukan
dengan cara peneliti melakukan penelitian secara mendalam
dengan jangka waktu yang relatif panjang, yaitu selama 30
hari. Waktu ini digunakan untuk triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data dengan cara mengecek atau
membandingkan data melalui pemanfaatan sumber-sumber
lain.

Transferability/Ketertalian

Suatu temuan peneliti naturalistik berpeluang untuk
diterapkan pada konteks lain apabila ada kesamaan
karakteristik antara setting penelitian dengan setting
penerapan. Ini berarti bahwa dalam konteks transferabilitas,
permasalahan  dalam  kemampuan  terapan  adalah
permasalahan bersama antara peneliti dengan pemakai.
Dalam hal ini, tugas peneliti adalah mendeskripsikan setting
penelitian secara utuh, menyeluruh, lengkap, rinci, dan

mendalam. Sedangkan, tugas pemakai adalah
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menerapkannya apabila terdapat kesamaan antara setting
penelitian dengan setting penerapan. Derajat ketertalian atau
transferability ini identik dengan validitas eksternal dalam
tradisi penelitian kuantitatif. Transferability yang tinggi
dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan menyajikan
deskripsi yang relatif banyak, karena metode ini tidak dapat
menetapkan validitas eksternal dalam arti yang tepat. Dalam
hal ini, peneliti mencoba mendeskripsikan informasi atau data
penelitian secara mendalam tentang deskripsi pelaksanaan
pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu.
c. Dependability/Keterandalan

Keterandalan dalam penelitian ini identik dengan
validitas internal dalam penelitian kuantitatif. Untuk uji
dependability ini dilakukan dengan cara menggunakan
catatan-catatan lapangan tentang seluruh proses dan hasil
penelitian sehingga akan didapatkan data yang akurat
mengenai permasalahan yang sedang di teliti

d. Confirmability/Kepastian
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Teknik  utama  menentukan  penegasan  atau
konfirmabilitas adalah melalui audit trial (baik proses
maupun produk). Teknik lain yaitu triangulasi dan membuat
jurnal harian sendiri.

Dengan audit trial, peneliti dapat mendeteksi catatan-
catatan di lapangan sehingga dapat ditelusuri kembali, peneliti
juga dapat melakukan triangulasi dengan dosen pembimbing

dan informan agar diperoleh analisis data yang akurat.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Situasi dan Kondisi Sekolah

Sekolah Dasar Negeri Nomor 99 Kota Bengkulu adalah
sebuah Sekolah Dasar Negeri yang terletak pada Jalan Balam,
Blok 8, RT 22, Cempaka Permai, Kecamatan Gading
Cempaka, Kota Bengkulu. SDN 99 Kota Bengkulu telah
terakreditasi A. Pada saat penelitian dilakukan, sekolah ini
dipimpin oleh seorang kepala sekolah, yaitu Bapak Burman
Aspuni, S.Pd. yang dibantu oleh wakil kepala sekolah, staf
Tata Usaha, serta dewan guru.

Sejak dilakukannya observasi (pengamatan) secara
langsung, situasi dan kondisi di SDN 99 Kota Bengkulu telah
berjalan baik. Pasca pandemik Covid-19, pembelajaran di
SDN 99 Kota Bengkulu telah berlangsung normal, vyaitu

pembelajaran telah dilakukan tatap muka tanpa adanya
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pemotongan waktu belajar dengan tetap menggunakan

protokol

kesehatan. Pada setiap kelas, pembelajaran dipimpin oleh
seorang guru yang merangkap wali kelas.

SDN 99 Kota Bengkulu terdiri dari beberapa bangunan,
yaitu 6 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha,
ruang guru, perpustakaan, UKS, mushola, dan sebuah gudang.
Sekolah ini juga menyediakan fasilitas kantin yang memadai.
Dari segi keamanan dan kebersihan sekolah telah terjaga
dengan cukup baik karena terdapat penjaga sekolah yang
diberikan fasilitas untuk tinggal di sana. SDN 99 juga
dilengkapi dengan pagar tembok dan pagar hijau yang cukup
tinggi dengan tujuan menambah keamanan serta untuk
membatasi siswa agar tidak keluar area sekolah selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penjelasan di atas, SDN 99 Kota Bengkulu
telah memadai baik secara fasilitas yang dimiliki maupun dari

segi keamanan dan kebersihan sekolah.
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2. Tujuan Satuan Pendidikan SDN 99 Kota Bengkulu
Adapun Tujuan Satuan Pendidikan di SDN 99 Kota
Bengkulu adalah sebagai berikut.
1) Dapat mengamalkan ajaran agama, proses pembelajaran,
dan kegiatan pembelajaran.
2) Meraih prestasi akademik minimal ditingkat kota.
3) Memiliki tingkat keterampilan serta mengembangkannya
bakat, minat dan berkelakuan baik yang dapat diteladani.
4) Meningkatkan sekolah yang diminati masyarakat.
3. Sistem Satuan Pendidikan SDN 99 Kota Bengkulu
SDN 99 Kota Bengkulu adalah sekolah dasar umum yang
bernaung pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia. Sekolah ini merupakan sekolah dasar
negeri yang menggunakan Kurikulum 2013 (K-13) dalam
proses pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran di SDN 99

Kota Bengkulu menggunakan pembelajaran berbasis tematik.
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Sistem pendidikan satuan pendidikan SDN 99 Kota Bengkulu
berpedoman pada terwujudnya Visi dan Misi Sekolah sebagai
Berikut.
a. Visi
Mewujudkan generasi unggul yang berprestasi,
beriman, cerdas, terampil, kreatif, inovatif, dan peduli
lingkungan.
b. Misi
1) Membimbing siswa dalam meningkatkan keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Membimbing siswa dalam proses belajar mengajar
agar berprestasi.
3) Menumbuhkan minat siswa agar trampil dan kreatif.
4) Mengembangkan potensi yang ada pada siswa.
5) Membentuk kepribadian siswa yang lebih baik.
6) Berperan serta dalam kegiatan sekolah menuju

lingkungan yang bersih dan sehat.
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4. Proses pembelajaran Satuan Pendidikan SDN 99 Kota
Bengkulu
Proses pembelajaran di SDN 99 Kota Bengkulu
dilaksanakan berdasarkan Kurikulum 2013 (K-13) dengan
pembelajaran berbasis tematik. Proses belajar mengajar
dilakukan selama enam hari, yaitu dari hari senin hingga hari
sabtu. Pembelajaran di SDN 99 Kota Bengkulu berbasis
tematik sesuai dengan Kurikulum 2013 revisi terbaru. Proses
belajar mengajar dimulai pada pukul 08.00 s.d 10.45 WIB
untuk kelas rendah dan 08.00 s.d. 12.05 WIB untuk kelas
tinggi.
5. Fasilitas Pendidikan dan Latihan SDN 99 Kota Bengkulu
Beberapa fasilitas pendidikan dan latihan di SDN 99 Kota
Bengkulu meliputi perpustakaan, lemari guru di setiap kelas,
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan ruang
UKS, musholah, halaman sekolah, dan kantin.

6. Usaha-Usaha Peningkatan Kualitas Lulusan
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Usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk

meningkatkan kualitas lulusan adalah sebagai berikut.

1) Meningkatkan kompetensi dan kecakapan guru dengan
program pelatihan guru.

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran.

3) Meningkatkan kualitas sarana dan pra-sarana penunjang
pendidikan.

4) Menjalin hubungan baik antara sekolah dengan orang tua,

sekolah dengan instansi

B. Hasil Penelitian
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik di SDN 99

Kota Bengkulu

Pada perencanaan pembelajaran tematik di SDN 99 Kota
Bengkulu, guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran selama tidak bertentangan dengan
kandungan dan isi kurikulum yang telah ditetapkan secara
nasional. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di SDN

99 Kota Bengkulu telah melakukan tahap perencanaan secara
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matang. Guru telah menyiapkan semua perangkat
pembelajaran yang dibutuhkan seperti Prota, Promes, silabus,
RPP, buku pelajaran, dan beberapa perangkat pembelajaran
lainnya.?” Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Informan Rn:

“Begini, pada tahap persiapan kami, dewan guru, dituntut
untuk menyiapkan semua perangkat pembelajaran mulai

dari prota, promes, silabus, RPP, buku pelajaran, serta

media dan alat peraga.”28

Majid dalam bukunya mengatakan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik perlu dilakukan beberapa
hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan
pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema,
pengembangan silabus, dan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran.?® Namun, hal ini tidak dilakukan dalam tahap
perencanaan pembelajaran tematik di SDN 99 Kota

Bengkulu.

%’ Observasi Pada Tanggal 28-30 januari 2022
?® Reni, Guru Kelas I, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 14 Januari 2022.
2% Abdul Majid, Opt. Cit. Hal. 96
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Pada tahap perencanaan pembelajaran tematik, guru di
SDN 99 Kota Bengkulu mengakui bahwa perangkat
pembelajaran yang mereka gunakan adalah hasil modifikasi
dari perangkat pembelajaran yang diunduh dari internet.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Informan Zh dalam
wawancara terbuka yang dilakukan oleh penulis:

“Ya, seharusnya dalam perencanaan pembelajaran tematik
itu ada yang namanya proses. Seperti pemetaan SK dan
KD, penentuan indikator ketercapaian belajar, menyusun
program semester, menyusun silabus, dan menyusun RPP.
Tetapi, itu akan memakan waktu yang lama dan
memerlukan keahlian dalam penggunaan perangkat
seperti komputer dan laptop. Untuk mengatasi hal itu,
dewan guru akhirnya sepakat untuk mengambil perangkat
pembelajaran tematik yang telah tersedia di internet. Kami
hanya tinggal merubah beberapa informasi, seperti nama
sekolah dan lokasi sekolah. Karena, pada intinya,
perangkat pembelajaran itu memiliki isi dan kandungan
yang sama dengan apa yang akan diajarkan kepada siswa

di sekolah ini.”*

%0 Zaharawati, Guru Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 18 Januari
2022.
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Hal serupa juga disampaikan oleh Informan Rn dalam
wawancara terbuka yang dilakukan oleh penulis sebagai
berikut.

“Jika  ditanya tentang bagaimana  perencanaan
pembelajaran tematik yang dilakukan, kami dewan guru
tidak terlalu mempersalahkannya. Di era modern seperti
saat ini, sangat mudah untuk mencari file-file seperti RPP,
Silabus, dan perangkat pembelajaran lainnya. Cukup
download, modifikasi, dan print, tidak perlu membuat

- 1
semuanya dari awal.”

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di SDN 99

Kota Bengkulu

Dari hasil observasi dan hasil dokumentasi yang
dilakukan, penulis mendapati bahwa SDN 99 Kota Bengkulu
telah melaksanakan pembelajaran tematik dalam kegiatan
belajar mengajar yang mengacu pada kurikulum 2013 (K-13).
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak
Burman Aspuni, selaku kepala sekolah dalam wawancara

terbuka yang penulis lakukan.

%! Reni, Guru Kelas I, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 19 Januari 2022
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“SDN 99 Kota Bengkulu, telah menerapkan pembelajaran
tematik dalam proses belajar mengajar. Mungkin ini
terdengar asing dan baru untuk para guru. Tetapi,

pembelajaran akan tetap dilakukan sesuai dengan aturan

yang diamjurkan.”32

Pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu pada
kelas I, kelas 11, dan Kelas Il mengintegrasikan empat mata
pelajaran, yaitu PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, dan
SBdP yang dikemas dalam suatu tema atau subtema tertentu.
Sedangkan, pada kelas 1V, kelas V, dan kelas VI
pembelajaran tematik mengintegrasikan lima mata pelajaran,
yaitu Pkn, Bahasa Indonesia, SBdP, IPA, dan IPS dalam suatu
tema atau subtema tertentu.*

Pada pembelajaran tematik yang dilaksanakan di SDN 99
Kota  Bengkulu, pelaksanaan  pembelajaran  belum

mencerminkan proses pembelajaran tematik yang diharapkan.

%2 Burman Aspuni, Kepala Sekolah, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 12
Januari 2022.
%% Hasil Observasi Penelitian
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Hal itu terungkap dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan informan Rn sebagai berikut.

“....Pada proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran tematik di sekolah ini, sebenarnya masih
belum memenuhi standar yang diinginkan oleh tujuan
pembelajaran tematik. Itu semua dikarenakan kurangnya
sarana pendukung pembelajaran yang memadai dari
pemerintah, sedangkan  sekolah  tidak  memiliki

pemasukan lain selain dari dana BOS.”**

Pendapat selanjutnya yang menyatakan hal ini adalah
pendapat dari Informan Zh sebagai berikut.

“Sebenarnya sulit untuk melaksanakan pembelajaran yang
berbasis tematik di SDN 99 Kota Bengkulu. Pada
pembelajaran tematik, guru dituntut untuk menjadi
fasilitator, tetapi itu tidak bisa dilakukan karena siswa
belum mampu untuk mencari dan mengembangkan

sendiri materi yang disediakan untuk dipelaj ari.”®

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Informan Ro

pada saat wawancara dilakukan, sebagai berikut.

* Reni, Guru Kelas I, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 14 Januari 2022.
%> Zaharawati, Guru Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 18 Januari
2022
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“Pembelajaran berbasis tematik ini sebenarnya agak
sedikit rumit. Mengapa demikian? Karena pembelajaran
tematik menggabungkan beberapa mata pelajaran
sekaligus. Bisa jadi, dalam satu pertemuan terdapat tiga
mata pelajaran pokok, misalnya PKn, Bahasa Indonesia,
dan SBdP yang digabungkan dalam satu kali proses

belajar-mengajar.”

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu belum
berjalan dengan efektif. Hal tersebut sesuai dengan hasil
wawancara terbuka yang dilakukan dengan kepala sekolah.

“Guru sendiri belum terbiasa dengan pembelajaran
tematik sehingga untuk pelaksanaannya sendiri mungkin
belum akan efektif. Namun, seiring waktu, saya yakin
guru akan terbiasa dan pembelajaran dapat berjalan sesuai

harapan.”37

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan selama

dua hari, yaitu dari tanggal 12-13 Januari 2022, saat

*® Rosita, Guru Kelas 1V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 19 Januari
2022

" Burman Aspuni, Kepala Sekolah, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 12
Januari 2022



54

pembelajaran sedang berlangsung di kelas, penulis
menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik di
SDN 99 Kota Bengkulu rata-rata dilaksanakan menggunakan
metode ceramah dan penugasan, dimana metode penugasan
mendominasi pembelajaran.®® Hal itu juga diungkapkan oleh
Informan Zh sebagai berikut.

“....Pembelajaran tematik masih menggunakan cara lama,
yaitu guru menjelaskan dengan metode ceramah dan
kemudian siswa diberikan tugas untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan tingkat ketercapaian mereka pada satu
pertemuan. Akhirnya, pembelajaran terkesan seperti

hanya terfokus untuk mengejar materi saja.”*

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Informan Rn
dalam wawancaranya, sebagai berikut.

“....Kami masih melaksanakan pembelajaran tematik
dengan pendekatan lama yang memang sudah dikuasai,
yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan

penugasan dalam pelaksanaannya.”*’

%8 Hasil Observasi 12-13 Januari 2022

% Zaharawati, Guru Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 18 Januari
2022

“ Reni, Guru Kelas I, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 14 Januari 2022
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Pernyataan senada lainnya, datang dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan informan Yu yang mengungkapkan:

“....baik guru maupun siswa belum mencerminkan proses
belajar mengajar tematik yang diharapkan. Akhirnya,
pada pelaksanaannya, pembelajaran terkesan dipaksakan
dimana guru sangat sering memberikan tugas kepada

siswa untuk mengetahui sampai dimana tingkat

41
pemahaman mereka.”

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran tematik,
terdapat tiga kegiatan yang harus dilakukan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Para Guru
di SDN 99 Kota Bengkulu telah memenuhi dua kegiatan
secara baik sesuai dengan RPP, yaitu kegiatan pendahuluan
dan penutup. Pada kegiatan inti, guru tidak beracuan pada
RPP vyang digunakan. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh informan Yu dalam wawancaranya sebagai

berikut.

*Yuliana, Guru Kelas VI, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 21 Januari
2022
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“....Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan
berdasarkan cara mengajar masing-masing guru dan
biasanya guru tidak mengandalkan RPP, melainkan

dengan cara mengajar lepas dengan tetap mengikuti

sumber belajar yang diajarkan.”42

Informan LN dalam wawancaranya juga menyampaikan
hal tersebut sebagai berikut.

“....Pada pelaksanaannya yang mungkin belum sesuai
dengan yang seharusnya, dimana guru hanya berfokus

pada materi dari sumber belajar saja, yaitu LKS.™*
Berikut ini merupakan gambaran umum pelaksanaan
pembelajaran tematik yang dilakukan di SDN 99 Kota
Bengkulu baik pada kelas rendah maupun pada kelas tinggi.
a) Kegiatan Pendahuluan
Pada tahap ini, kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh
guru dan siswa. Kegiatan ini merupakan gambaran kegiatan

pendahuluan pembelajaran yang dilakukan pada kelas Rendah

2 Yuliana, Guru Kelas VI, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 21 Januari
2022

** Leli Nurhamilah, Guru Kelas V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 20
Januari 2021.
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dan kelas tinggi. Adapun kegiatannya dapat dipaparkan
sebagai berikut.*

Kegiatan belajar diawali guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam diteruskan dengan berdoa
bersama sebelum belajar. Setelah itu, guru memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa. Selanjutnya, kegiatan
dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran siswa (absensi)
diteruskan dengan menanyakan ada atau tidaknya pekerjaan
rumah (PR) yang diberikan kepada siswa pada pertemuan
sebelumnya. Jika ada PR, maka guru dan siswa akan
memeriksa hasil PR terlebih dahulu. Sedangkan, jika tidak
ada PR maka pembelajaran akan dilanjutkan pada kegiatan
inti.

Untuk mengetahui penjabaran kegiatan secara rinci pada

tahap pendahuluan pembelajaran ini  dapat dilihat

* Hasil Observasi Penelitian yang dilakukan selama 30 hari



58

sebagaimana RPP yang telah dilampirkan di dalam skripsi
ini.*®
b) Kegiatan Inti

Setelah  kegiatan pendahuluan, pembelajaran akan
berlanjut ke dalam kegiatan inti. Kegiatan ini merupakan
kegiatan utama dalam proses belajar mengajar dimana materi
akan disampaikan melalui beberapa tahapan yang telah
disusun di RPP dalam rangka untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Hasil temuan penulis menunjukkan bahwa pada saat
dilakukan observasi di SDN 99 Kota Bengkulu didapati
pembelajaran tematik yang dilakukan masih berpusat kepada
guru. Hal ini terjadi karena guru masih menjadi pusat belajar

di kelas dan memegang kendali kelas sepenuhnya. Selain itu,

pembelajaran tidak dilaksanakan dengan menggunakan

5 Data Dokumentasi RPP
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metode saintifik, melainkan dengan metode lama, vyaitu
dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan.*®
Pelaksanaan kegiatan inti dalam pembelajaran tematik di
SDN 99 Kota Bengkulu tidak beracuan kepada RPP yang
telah disusun, tetapi menggunakan LKS sebagai panduan
dalam proses belajar-mengajar. Hal ini membuat beberapa
kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam proses
pembelajaran menjadi tidak terlaksana. Adapun kegiatan yang
sering kali tidak terlaksana diantaranya seperti kegiatan
literasi, kerja kelompok, dan beberapa aspek dari kegiatan
belajar creativity and innovation (kreativitas dan inovasi). Hal
itu disebabkan oleh penggunaan metode ceramah yang
digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa
yang selalu berlanjut kepada metode penugasan setelah materi

selesai disampaikan.*’

*® Hasil Observasi awal pada hari Rabu dan Kamis, tanggal 12-13 Januari 2022
*" Hasil Observasi selama 30 hari (kesimpulan observasi)
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Untuk lebih jelasnya, beberapa contoh LKS yang
digunakan dalam proses pembelajaran telah dilampirkan pada
lembar lampiran.*®

Berikut ini adalah beberapa contoh penggunaan metode
ceramah dalam pelaksanaan kegiatan inti pada pembelajaran

tematik di SDN 99 Kota Bengkulu.

Gambar 4. 1 Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan
Metode Ceramah di Kelas |

8 Data Dokumentasi LKS
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Gambar tersebut diambil ketika penulis melakukan
observasi pada kelas | SDN 99 Kota Bengkulu. Terlihat siswa
sedang mendengarkan materi yang sedang disampaikan oleh
guru dengan metode ceramah. Pada gambar, terlihat guru
menyampaikan materi yang ada di LKS dengan berdiri di
depan kelas dan siswa diminta untuk memperhatikan materi

pada LKS yang sedang dipelajari.

P =
= m A
- " o B

Gambar 4.2 diambil saat observasi pada proses

pelaksanaan pembelajaran pada saat penelitian. Gambar di
atas menunjukkan sekaligus menguatkan fakta bahwa metode
ceramah masih gunakan secara umum sebagai metode
pembelajaran di SDN 99 Kota Bengkulu. Hal ini belum sesuai

dengan ciri-ciri pembelajaran tematik yang seharusnya
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menggunakan metode saintifik dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran tematik, itu berarti guru masih menjadi pusat
belajar di kelas sehingga pembelajaran tematik yang
dilaksanakan di SDN 99 Kota Bengkulu belum berpusat
kepada siswa.

Selain metode ceramah, beberapa guru juga terlihat
melaksanakan pembelajaran menggunakan dua metode lagi.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil observasi yang dilakukan di

kelas I11 dan kelas 1V.

Gambar 4. 2 Guru kelas melaksanakan pembelajaran tematik
dengan memvariasikan metode ceramah dan metode tanya
jawab
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Pada gambar 4.3 terlihat guru kelas Il SDN 99 Kota
Bengkulu sedang mengawasi siswa yang masih mengerjakan
tugas di LKS. Metode penugasan seperti ini juga dilakukan
oleh guru lainnya dengan metode ceramah kemudian
dilanjutkan dengan penugasan, tetapi Ibu Zaharawati, S.Pd.,
selaku Wali Kelas Ill, memilih untuk menggunakan metode
penugasan penuh dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
pada kegiatan inti. Sehingga, pada kegiatan inti pembelajaran
siswa langsung diberikan tugas oleh guru sehingga siswa
hanya berfokus pada pengerjaan tugas pada setiap kegiatan inti
pembelajaran tematik.

Pada gambar 4.4 terlihat guru kelas 1V sedang
memvariasikan metode ceramah dengan metode tanya jawab
dalam kegiatan inti pembelajaran. Dengan demikian, siswa
memiliki kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang
belum dimengerti atau belum dipahami dari materi tematik
yang disampaikan. Pada gambar, terlihat beberapa siswa

dengan antusias mengangkat tangan untuk bertanya.
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Di awal dikatakan bahwa menurut hasil observasi, metode
penugasan mendominasi pembelajaran, hal itu disebabkan
karena metode penugasan digunakan oleh semua guru dan
selalu dilaksanakan pada kegiatan inti pembelajaran sebagai
bentuk evaluasi/penilaian hasil belajar siswa.

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru-guru
melakukan kegiatan yang hampir sama. Ketika pembelajaran
telah selesai, guru akan memberikan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah refleksi
diberikan, guru akan memberikan pekerjaan rumah (PR)
kepada siswa. Setelah semuanya selesai, guru akan
mengucapkan salam dan meminta ketua kelas atau salah satu
siswa untuk memimpin doa sesudah belajar.

Adapun sumber belajar utama yang digunakan dalam
proses pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu

dapat dilihat dari gambar di bawah ini.
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Gambarzl. 5 Beberapa Contoh LKS sisa

Gambar di atas merupakan beberapa contoh LKS yang
digunakan dalam proses pembelajaran tematik di SDN 99
Kota Bengkulu. Buku ini wajib dimiliki oleh setiap siswa.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan
LKS tersebut sebagai pedoman dalam pembelajaran tematik
menggantikan RPP. Dari hasil data dokumentasi, materi pada
LKS tersebut tergolong sangat singkat. Materi pembelajaran
dari beberapa mata pelajaran yang diintegrasikan ke dalam
pendekatan tematik, hanya disajikan pada beberapa lembar
kertas saja. Sumber belajar lain dalam pelaksanaan

pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu masih
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belum terlihat secara signifikan karena guru jarang sekali
menggunakannya.*® Adapun contoh penyajian materi tematik
pada LKS yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran
dapat dilihat pada lampiran skripsi.*°
3) Tahap Penilaian/Evaluasi Pembelajaran Tematik di SDN

99 Kota Bengkulu

Tahap evaluasi pembelajaran tematik dilakukan melalui
tahap penilaian hasil belajar siswa. Tahap penilaian
pembelajaran tematik dilakukan dari awal hingga akhir
semester dimana penilaian yang dilakukan dapat berupa
penilaian autentik, yaitu penilaian pada aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

Di SDN 99 Kota Bengkulu proses penilaian telah
mencakup tiga aspek penting, yaitu aspek pengetahuan

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).

* Hasil Observasi terhadap sumber belajar tematik Tanggal 01-03 Februari
2022.
*0 Data Dokumentasi LKS.
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Penilaian pada aspek pengetahuan (kognitif) siswa
dilakukan melalui penugasan pada setiap akhir pembelajaran,
biasanya berupa tes tulis, dan tes lisan. Penilaian pada aspek
sikap (afektif) dilakukan dengan menggunakan rubrik
penilaian sikap. Sementara itu, penilaian keterampilan
(psikomotorik) dilakukan dengan menggunakan rubrik
penilaian keterampilan. Beberapa contoh dari penilaian
pembelajaran terlampir dalam RPP pada lampiran skripsi
ini.”t
Hasil observasi menunjukkan bahwa proses penilaian
kognitif pada pembelajaran tematik yang dilakukan di SDN
99 Kota Bengkulu oleh guru seringkali memotong alokasi
waktu belajar yang telah ditentukan. Hal tersebut disebabkan

karena penilaian dilakukan dengan cara memanggil siswa

satu per satu dan siswa diminta untuk menyebutkan nilai

51 Data Dokumentasi RPP
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hasil tes tertulis mereka. Selain itu, penilaian masih
dilakukan terpisah per mata pelajaran.®

Untuk memverifikasi tahap penilaian tersebut, penulis
telah melakukan wawancara kepada guru di SDN 99 Kota
Bengkulu. Berikut hasilnya.

Wawancara dengan lbu Yenny Lesiawaty, S.Pd.,
Informan YL mengungkapkan:

“....Tahap penilaian adalah tahap yang paling sulit bagi
Ibu karena pada tahap ini, Pada penilaian atau evaluasi
pembelajaran tematik, dalam satu kali pembelajaran, soal
atau tes yang diberikan harus mencakup materi yang telah
diajarkan, namun pada proses penilaiannya tetap terpisah per
mata pelajaran. Misalnya dalam proses pembelajaran tematik
menggabungkan mata pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, dan
Matematika maka proses penilaiannya akan tetap terpisah,

dimana per mata pelajaran akan diambil nilainya masing-

>2 Hasil Observasi tanggal 18-21 Januari 2022
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masing dan bukan digabung. Selain itu, penilaian juga

diambil dari lisan dan penulisan, sikap, dan ke‘uammpilan.”53

Wawancara dengan lbu Leli Nurhamilah, S.Pd.,
Informan LN mengungkapkan:

“....Pada tahap evaluasi pembelajaran dalam hal ini
penilaian, sudah dilaksanakan sebagaimana yang diarahkan
oleh kurikulum, yaitu mencakup tiga aspek penting kognitif,
afektif, dan psikomotorik.”**

Wawancara dengan Ibu Yuliana, S.Pd., Informan Yu
menyampaikan.

“....Pada tahap penilaian atau evaluasi pembelajarannya,
yang akan dinilai itu meliputi tiga aspek, yaitu pengetahuan,

sikap, dan keterampilan yang ditunjukkan oleh siswa.”

>yul Gambar 4. 3 Proses Penilaian Pembelajaran di Kelas I11
2022
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Gambar 4. 4 Proses Penilaian Lisan di Kelas |

Dua gambar di atas merupakan salah satu bentuk
evaluasi/penilaian pembelajaran tematik di SDN 99 Kota
Bengkulu. Penilaian pembelajaran tematik di setiap kelas
pada umumnya memiliki kesamaan satu sama lain.

4) Kendala Pembelajaran Tematik yang Dihadapi Guru dan
Siswa di SDN 99 Kota Bengkulu
Pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu, tidak
luput dari kendala-kendala yang ada. Penulis telah melakukan
observasi dan wawancara dan memaparkan kendala
pembelajaran tematik dalam bentuk poin-poin berikut ini.
a) Minimnya Sumber Belajar yang Berakibat Pada

Kedangkalan Materi
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Salah satu kendala utama dalam pembelajaran
tematik yang dilakukan di SDN 99 Kota Bengkulu adalah
masih minimnya sumber belajar yang digunakan. Sumber
belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
tematik di SDN 99 Kota Bengkulu hanya mengandalkan
LKS tanpa diiringi oleh penggunaan sumber belajar lain.
Hal ini berakibat pada dangkalnya pengetahuan siswa.

Kendala ini diungkapkan oleh beberapa informan
diantaranya diungkapkan oleh 1bu Rosita, S.Pd.,
informan Ro mengungkapkan kendala pembelajaran
tematik di SDN 99 Kota Bengkulu sebagai berikut.

“....Selain itu, pengetahuan anak menjadi terbatas
karena memang materi yang disajikan baik di LKS
atau buku dari pemerintah itu memang terbatas.
Guru masih harus mengembangkan materi secara
panjang lebar untuk mengatasi kedangkalan materi

yang ada.”®

>® Rosita, Guru Kelas 1V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 03 Februari

2022.
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Hasil wawancara serupa juga diungkap oleh Ibu
Yuliana, S.Pd. dalam wawancaranya:

“Kendala pembelajaran untuk kelas VI di sekolah
ini, itu sangat besar sekali pengaruhnya karena
tematik itu memiliki materi yang dangkal. Baik
pembahasan maupun materi tematik itu juga
singkat sehingga diperlukan buku pelajaran lain

untuk menunjang pembelajaran.”

Hal tersebut juga disampaikan oleh siswa, yaitu
dari wawancara dengan siswa kelas IV, Raisa Fitri
Althafunnisa. Informan RF mengungkapkan.

“Kalau belajar tematik itu kendalanya di bukunya,
kami belajar cuman menggunakan LKS saja.
Materi di buku LKS itu sangat sedikit, cuman
beberapa lembar saja, setelah dijelaskan oleh guru

biasanya akan langsung diberi tugas.”*®

>’ Yuliana, Guru Kelas VI, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 04 Februari
2022

*® Raisa Fitri Althafunnisa, Siswa Kelas 1V, Wawancara, SDN 99 Kota
Bengkulu, 06 Februari 2022.
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Syafira Velika, siswa kelas V, juga menyampaikan

hal yang sama dalam wawancaranya, informan SV

mengungkapkan:

“Secara  keseluruhan, kendala pembelajaran
tematik itu sama saja. Biasanya kendala yang
banyak dialami oleh saya dan teman-teman itu
karena materi tematiknya hanya memberikan

penjelasan yang sedikit.”*

Fairuz Anjali, siswa kelas V, juga menyampaikan

hal yang sama dalam wawancaranya, informan FA

mengungkapkan:

“Kadang untuk memahami materi mata pelajaran
tematik itu saya maupun siswa kelas V lainnya, itu
harus mencari referensi lagi di google saat belajar
di rumah. Kendala belajar tematik itu terletak pada
tidak adanya buku pelajaran lain selain LKS.
Selain itu, pelajarannya sedikit membuat jenuh

> Syafira Velika, Siswa Kelas V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 06

Februari 2022.
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karena tidak adanya variasi dan Kkurang

digunakannya media pembelajaran.”®

Hasil wawancara di atas mengidentifikasikan
bahwa salah satu kendala pembelajaran tematik di SDN
99 Kota Bengkulu terletak pada minimnya sumber belajar
yang digunakan yang membuat materi pembelajaran
tematik menjadi dangkal.

b) Terpecahnya Konsentrasi Siswa Saat Belajar

Salah satu dampak dari pelaksanaan pembelajaran
tematik adalah terpecahnya konsentrasi siswa saat
belajar. Pembelajaran tematik yang mengintegrasikan
beberapa mata pelajaran pada suatu tema atau subtema
tertentu membuat siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Hal itu
menjadi salah satu kendala pembelajaran tematik SDN 99

Kota Bengkulu.

* Fairuz Anjali, Siswa Kelas \V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 07
Februari 2022
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Verifikasi dari kendala pembelajaran tematik ini
disampaikan oleh beberapa informan. Pertama dari Ibu
Yenny Lesiawaty, S.Pd., informan YL mengungkapkan:

“Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah
sebuah cara mengajar baru, dimana pembelajaran
dari beberapa mata pelajaran dikaitkan dengan
suatu tema atau subtema tertentu. Disinilah letak
kendala pembelajaran mata pelajaran tematik itu
terjadi, vyaitu terpecahnya fokus anak dalam
belajar. Anak menjadi sulit untuk memilah-milah
materi yang sedang dipelajari karena peralihan
dari satu mata pelajaran ke mata pelajaran lainnya.
Sedangkan, dalam pembelajaran tematik materi
pada setiap mata pelajaran harus berimbang, tidak

bisa hanya fokus pada satu materi saja.”61

Hasil wawancara serupa juga diungkapkan oleh
Ibu Rosita, S.Pd., informan Ro menyampaikan:

“Kendala yang kerap kali terjadi pada
pembelajaran mata pelajaran berbasis tematik,

yaitu siswa mengalami kebingungan pada materi

® Yenny Lesiawaty, Guru Kelas Il, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 02
Februari 2022.
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pelajaran, misalnya apakah materi tersebut masih
berupa materi PKn atau sudah masuk ke materi

Bahasa Indonesia.”®?

Kendala serupa juga disampaikan oleh Tega Al-

Farisi, siswa kelas IV yang memberikan tanggapan

sebagai berikut.

“Kendalanya saya tidak mengerti materinya.
Kadang saya bingung apakah ini sudah masuk,
misalnya materi PKn ataukah masih di materi

Bahasa Indonesia.”®®

Siswa lain yang menyampaikan hal ini adalah

Keysa Yulian Sari, siswa kelas VI. Informan KY

mengungkapkan:

“Saat belajar tematik itu, kendalanya kami tidak
dapat memahami materi. Kadang, saat baru mau
mengerti sebuah materi pelajaran, pelajaran itu
telah beralih.”

®2 Rosita, Guru Kelas 1V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 03 Februari

2022

® Tega Al-Farizi, Siswa Kelas IV, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 06

Februari 2022
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Hasil wawancara di atas mengidentifikasikan
bahwa kendala pembelajaran tematik di SDN 99 Kota
Bengkulu yaitu terletak pada terpecahnya konsentrasi
siswa saat belajar.

c) Guru Mengalami Kesulitan Untuk Melaksanakan
Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN
99 Kota Bengkulu, guru masih mengalami kesulitan
dalam melaksanakan pembelajaran karena pembelajaran
dengan pendekatan tematik dianggap sebagai teknik
mengajar baru. Hal tersebut terungkap dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan Informan YL sebagai
berikut.

“Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah
sebuah cara mengajar baru, dimana pembelajaran
dari beberapa mata pelajaran dikaitkan dengan

suatu tema atau subtema tertentu.”®*

* Yenny Lesiawaty, Guru Kelas Il, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 02
Februari 2022
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Hasil wawancara dengan Informan Zh juga
mengungkapkan bahwa kendala ini sebagai berikut.

“Kendala dalam pembelajaran pada mata pelajaran
yang diajarkan secara tematik diantaranya,

...... kurangnya  kemampuan  guru  dalam

menyampaikan materi pembelajaran tematik.”®

Informan Ro dalam wawancaranya juga
mengungkapkan secara tersirat sebagai berikut.

“.....Guru pun kadang sulit untuk menjadi kreatif

karena banyaknya materi yang harus disampaikan

dalam sekali waktu.”®

Hasil wawancara di atas cukup untuk menguatkan
bukti bahwa kendala lain dalam pembelajaran tematik,

yaitu guru di SDN 99 Kota Bengkulu masih mengalami

kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran tematik.

d) Kendala Membaca Pada Siswa

®> Zaharawati, Guru Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 03
Februari 2022

*® Rosita, Guru Kelas 1V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 03 Februari
2022
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Membaca juga menjadi kendala bagi siswa pada
pelaksanaan pembelajaran tematik yang dilakukan di
SDN 99 Kota Bengkulu. Pada kelas rendah, kebanyakan
siswa belum dapat membaca sehingga materi
pembelajaran  tematik  sulit untuk  disampaikan.
Sedangkan pada kelas tinggi, kebanyakan siswa malas
membaca yang membuat pengetahuan siswa menjadi
dangkal.

Verifikasi dari kendala ini didapat dari hasil
wawancara dengan beberapa informan. Pertama dari
informan Rn, yang mengungkapkan:

“Kendala pembelajaran mata pelajaran tematik, itu
terletak pada kesulitan dalam menyampaikan
materinya. Di kelas | sendiri, kendala belajar anak
adalah kebanyakan anak belum bisa membaca,
sehingga sangat sulit untuk menyampaikan materi
dari setiap mata pelajaran yang tergabung dalam
basis tematik. Kendala membaca ini, tidak hanya
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terjadi di kelas | saja, namun juga pada kelas Il
dan kelas I11.7%

Kedua, dari Informan Yu, yang memberikan
penjelasan sebagai berikut.

“....Kendala lain dari pembelajaran pada mata
pelajaran tematik itu, siswa malas membaca,
akhirnya pengetahuan siswa itu terlalu dangkal
dengan adanya pembelajaran tematik ini.
Sehingga, guru benar-benar harus membimbing
siswa. Walaupun sudah dibimbing, siswa juga
kurang menyerap apa yang disampaikan oleh

2,68
guru.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa
kendala lain dari pembelajaran tematik di SDN 99 Kota
Bengkulu adalah kendala membaca pada siswa.

e) Pembelajaran yang Monoton dan Tidak Bervariasi

Pembelajaran tematik seharusnya merupakan

sebuah pendekatan pembelajaran yang menyenangkan

®” Reni, Guru Kelas I, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 02 Februari 2022
®® Yuliana, Guru Kelas VI, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 04 Februari
2022
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dan bermakna bagi siswa, tetapi beberapa siswa
mengeluhkan pembelajaran tematik yang dilakukan di
SDN 99 Kota Bengkulu disebabkan karena pembelajaran
tematik di SDN 99 Kota Bengkulu dinilai monoton dan
tidak bervariasi dengan metode ceramah dan penugasan.
Tidak digunakannya metode saintifik dalam pelaksanaan
pembelajaran merupakan penyebab utama dari kendala
ini.

Verifikasi dari kendala ini disampaikan oleh
beberapa siswa yang menjadi informan dalam kegiatan
wawancara yang dilakukan oleh penulis.

Pertama, informan MR, siswa kelas Il SDN 99
Kota Bengkulu, mengungkapkan:

“Kendala saya belajar tematik itu ada dua.
Pertama, saya kurang suka pelajarannya karena hampir
setiap hari dapat tugas terus dari guru. Kedua, saya tidak

paham karena belajarnya ngacak, dari bahasa indonesia
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tiba-tiba masuk matematika? Sering juga PKn loncat ke

SBdP. Itu membuat saya bingung.”®

Kedua, informan NP, siswa kelas 111 SDN 99 Kota
Bengkulu, mengungkapkan:

“Kendala saya dalam belajar tematik itu
sebenarnya mudah bosan. Bukan hanya saya,
tetapi kebanyakan dari teman-teman juga
mengalaminya. Pembelajarannya kerap kali hanya
disuruh baca sebentar habis itu diberi tugas atau
guru menjelaskan sebentar habis itu dikasih tugas.
Saya sering merasa jenuh dan merasa ingin cepat

pulang.”™

Ketiga, informan DW, siswa kelas V SDN 99 Kota
Bengkulu yang mengungkapkan kendala pembelajaran
sebagai berikut.

“Pembelajaran tematik itu menurut saya terlalu
monoton. Satu pertemuan mempelajari dua sampai
empat mata pelajaran. Belum lagi hanya

menggunakan LKS vyang materinya disajikan

* Muhammad Radja, Siswa Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu,
05 Februari 2022

’® Nabila Putri Dwi Rizqiyah, Siswa Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota
Bengkulu, 05 Februari 2022.
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sangat singkat. Setelah materi habis, maka akan di
beri tugas oleh guru. Hampir setiap hari begitu.

Saya berharap adanya variasi dalam pembelajaran

mata pelajaran tematik itu sendiri.”"*

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan
KY, siswa kelas VI yang mengatakan bahwa
pembelajaran tematik yang dilaksanakan di SDN 99
Kota Bengkulu terkendala pada variasi pembelajaran.

f) Kurangnya Sarana Pendukung Pembelajaran

Pembelajaran tematik pada hakikatnya
menekankan pada siswa baik secara individual maupun
kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan
menemukan prinsip-prinsip secara holistik dan otentik,
oleh karena itu dalam pembelajaran tematik memerlukan

72

berbagai sarana dan prasarana belajar. Kendala

pembelajaran tematik yang terjadi di SDN 99 Kota

! Dava Wildan, Siswa Kelas V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 07
Februari 2022.
"2 Majid, Opt.Cit. hal. 190
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Bengkulu juga terletak pada Kkurangnya sarana
pendukung pembelajaran.

Kendala ini disampaikan oleh informan Rn dalam
wawancaranya yang mengungkapkan:

“Jika Ibu harus jujur, pada proses pembelajaran
khususnya pada pembelajaran tematik di sekolah
ini, sebenarnya masih belum memenuhi standar
yang diinginkan oleh tujuan pembelajaran tematik.
Itu semua dikarenakan Kkurangnya sarana
pendukung pembelajaran yang memadai dari

pemerintah, sedangkan sekolah tidak memiliki

pemasukan lain selain dari dana BOS.”"

Dalam wawancara tersebut tidak dijelaskan sarana
pendukung pembelajaran mana yang mengalami
kekurangan. Hal ini membuat penulis melakukan
triangulasi dengan dosen pembimbing sebagai bentuk
keabsahan data berupa confirmability (kepastian)
penelitian. Pada hari Kamis, 17 Maret 2022 penulis

kembali kelapangan untuk melakukan crosscheck data

"® Reni, Guru Kelas I, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 02 Februari 2022.
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dengan menanyakan permasalahan kepada informan-
informan yang sebelumnya telah diwawancarai. Hasil
crosscheck data menunjukkan bahwa kekurangan sarana
pendukung pembelajaran terletak pada kurangnya buku
pelajaran, alat bantu mengajar/alat peraga, dan media
pembelajaran, serta meja dan kursi layak pakai yang
menyebabkan siswa tidak konsentrasi saat belajar di
kelas.™
g) Siswa Kurang Meminati Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, minat
siswa dalam mempelajari materi pada pembelajaran
tematik hampir tidak terlihat, siswa hanya fokus untuk
mempelajari materi yang akan diujikan pada uji
kompetensi yang disediakan di LKS.”
Verifikasi dari  kendala pembelajaran ini
disampaikan oleh Informan LN ketika diwawancarai,

informan LN mengungkapkan:

" Hasil crosscheck data pada tanggal 17 Maret 2022.
" Hasil Observasi pada tanggal 18-21 Januari 2022
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“Kendala pada pembelajaran tematik itu biasanya
terletak pada kurangnya minat siswa dalam
belajar. Siswa menjadi bingung dengan banyaknya
mata pelajaran yang mereka pelajari dalam satu

kali pertemuan yang dilakukan.”®

Berkenaan dengan kendala ini, informan Zh juga
mengungkapkan hal yang sama sebagai berikut.

“Kendala dalam pembelajaran pada mata pelajaran
yang diajarkan secara tematik diantaranya, yaitu
....kurangnya minat siswa dalam belajar

tematik.”’’

Selain itu, informan Yu berkenaan dengan kendala
pembelajaran ini juga mengungkapkan bahwa salah satu
kendala pembelajaran tematik adalah kurangnya minat
siswa sebagai berikut.

“Sebenarnya pembelajaran tematik di SDN 99
Kota Bengkulu terkendala pada banyaknya faktor

penghambat, seperti ....dan kurangnya minat

"® Leli Nurhamilah, Guru Kelas V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 04
Februari 2022.

" Zaharawati, Guru Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 03
Februari 2022
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siswa dalam mempelajari materi pelajaran tematik.
Sehingga pada pelaksanaannya baik guru maupun
siswa belum mencerminkan proses belajar

mengajar tematik yang diharapkan.”78

h) Kurang digunakannya Media Pembelajaran

Kendala ini banyak disampaikan oleh siswa.
Pembelajaran tematik yang diterima oleh siswa di SDN
99 Kota Bengkulu mayoritas berbentuk pembelajaran
lisan, vyaitu pembelajaran yang didapatkan dari
mendengarkan  penjelasan  guru.  Setelah  guru
menjelaskan maka pembelajaran akan dilanjutkan dengan
metode penugasan. Majid menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran tematik perlu mengoptimalkan penggunaan
media pembelajaran yang bervariasi sehingga akan
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang

abstrak.”

"8 Yuliana, Guru Kelas V1, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 04 Februari

2022

® Majid, Opt. Cit hal.190
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Pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu
belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran
yang ada. Hal itu bukan disebabkan oleh
ketidaktersediannya media. Media pembelajaran telah
disediakan oleh sekolah secara memadai. Namun, selama
masa penelitian berlangsung, tidak terlihat guru
menggunakan media tersebut dalam proses pembelajaran
tematik.®

Tidak ada hasil wawancara relevan yang
diungkapkan oleh guru dalam wawancara yang telah
dilakukan. Namun, untuk memverifikasi kebenaran dari
kendala ini, penulis telah melakukan wawancara dengan
beberapa siswa.

Pertama, dari hasil wawancara dengan informan
AZ, siswa kelas Ill. Informan mengungkapkan:

“Saya suka belajar dengan melihat gambar dan
media, tetapi pembelajaran tematik di sini (SDN
99 Kota Bengkulu) jarang sekali

8 Hasil Observasi
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menggunakannya. Kami hanya mempelajari LKS

: 81
saja.”

Kedua, dari hasil wawancara dengan informan FA,

siswa kelas V, informan mengungkapkan:

“Kendala belajar tematik itu terletak pada tidak
adanya buku pelajaran lain selain LKS. Selain itu,
pelajarannya sedikit membuat jenuh karena tidak
adanya variasi dan kurang digunakannya media

pembelaj aran.”®

Ketiga, dari hasil wawancara dengan informan

KY, siswa kelas VI, yang juga menyampaikan hal yang

serupa. Informan KY mengungkapkan:

“Saat belajar tematik itu, kendalanya kami tidak
dapat memahami materi. Kadang, saat baru mau
mengerti sebuah materi pelajaran, pelajaran itu

telah beralih. Pembelajarannya juga tidak

®! Athaya Zivara Adini, Siswa Kelas 111, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu,

05 Februari 2022.

82 Fairuz Anjali, Siswa Kelas V, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 07

Februari 2022.
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bervariasi serta kurang digunakannya media
5583

pembelajaran.
C. Pembahasan
Setelah penulis mengumpulkan data penelitian yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka
selanjutnya, penulis akan melakukan analisa data untuk
memberikan penjelasan lebih lanjut dari hasil penelitian yang
telah dilakukan. Hasil analisa data dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut.
1. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di SDN 99 Kota
Bengkulu
Pembelajaran tematik dapat dipahami sebagai model atau
bentuk pembelajaran terpadu yang menggabungkan suatu
konsep dalam beberapa materi, pelajaran, atau bidang studi
pada suatu tema atau topik pembahasan tertentu. Secara

teoritis, model pembelajaran tematik sangat dianjurkan untuk

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran pada tingkat

# Keysa Yulian Sari, Siswa Kelas VI, Wawancara, SDN 99 Kota Bengkulu, 08
Februari 2022
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sekolah dasar. SDN 99 Kota Bengkulu juga telah menerapkan
pembelajaran tematik yang mengacu kepada kurikulum 2013
(K-13).

Di SDN 99 Kota Bengkulu, pembelajaran tematik belum
menggunakan pendekatan saintifik, melainkan masih
memakai metode pembelajaran klasik dengan metode
ceramah dan penugasan. Penggunaan metode klasik tersebut
membuat pembelajaran tematik masih berpusat kepada guru
(teacher centered). Rusman menjelaskan bahwa pada
pembelajaran yang berpusat kepada guru, siswa dipandang
sebagai objek belajar dan pembelajaran masih bersifat
klasik.>*

Salah satu ciri pembelajaran tematik adalah pemisahan
mata pelajaran yang tidak begitu jelas dan pembelajaran
bersifat fleksibel, yaitu guru harus mengaitkan pembelajaran
dengan mata pelajaran lain serta mengaitkannya juga dengan

aspek kehidupan peserta didik. Pada pelaksanaan

8 Rusman, Opt.Cit, Hal.90
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pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu masih
banyak guru yang memisahkan satu mata pelajaran dengan
pembelajaran lainnya serta belum mengaitkan pembelajaran
dengan aspek kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga
pembelajaran  belum  dapat  dikategorikan  sebagai
pembelajaran yang fleksibel.

Data penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
menjadi tidak maksimal pada pelaksanaan pembelajaran
tematik yang diterapkan di SDN 99 Kota Bengkulu. Hal
tersebut disebabkan oleh penggabungan beberapa mata
pelajaran ke dalam tema atau subtema tertentu yang berakibat
pada pecahnya konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran
di kelas. Hal ini juga belum sesuai dengan karakteristik
pembelajaran tematik, yaitu menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran dengan harapan siswa dapat memahami

konsep-konsep dari tersebut secara utuh.®®

8 Rusman, Opt.Cit. hal.146
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Secara umum, prosedur penerapan pembelajaran tematik
mengikuti tiga tahapan yang sistematis, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian (evaluasi
pembelajaran).

a) Tahap Perencanaan pembelajaran tematik

Majid mengatakan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik perlu dilakukan beberapa hal yang
meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan
pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan
tema, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran.?® Di SDN 99 Kota Bengkulu,
guru-guru telah memiliki perangkat pembelajaran yang
mengandung konsep-konsep tersebut. Semua guru telah
menyiapkan perangkat pembelajaran secara lengkap dari
mulai program tahunan, program semester, pemetaan SK
dan KD, silabus, dan RPP sejak awal semester. Adapun

perangkat pembelajaran tersebut diperoleh dari hasil

8 Majid, Opt.Cit. hal.96.
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modifikasi terhadap perangkat pembelajaran yang di
unduh dari internet yang berarti tidak melakukan
penyusunan sendiri terhadap perangkat pembelajaran
yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran.
Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Pelaksanaan proses pembelajaran adalah sebuah
kegiatan dimana guru berintegrasi dengan siswa dalam
upaya menyajikan materi pembelajaran. Pada proses ini,
guru dituntut untuk menyajikan dan mengelola
pembelajaran tematik sedemikian rupa sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang aktif, kondusif, dan
menyenangkan. Pada pelaksanaan pembelajaran tematik
di SDN 99 Kota Bengkulu guru belum menggunakan
metode  saintifik  dalam  pembelajaran, padahal
pembelajaran tematik seharusnya dilaksanakan dengan
pendekatan scientific (pendekatan ilmiah), dimana
pendekatan ini menonjolkan dimensi pengamatan,

penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan
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tentang suatu kebenaran. Dengan tidak digunakannya
pendekatan saintifik, pembelajaran tematik yang
menggunakan metode ceramah dan penugasan membuat
pembelajaran tidak berpusat kepada siswa (student
centered).

Di SDN 99 Kota Bengkulu, pembelajaran tematik
masih berpusat kepada guru (teacher centered) yang
berarti guru belum dapat berperan sepenuhnya menjadi
fasilitator disebabkan karena siswa belum memiliki
kreativitas dalam mempelajari dan mengembangkan
materi secara mandiri. Hal tersebut membuat guru
kembali menjadi pusat belajar di kelas.

Pada kegiatan inti pembelajaran tematik di SDN
99 Kota Bengkulu, guru tidak terlalu beracuan kepada
RPP dalam proses pembelajaran. Sebagai gantinya, guru
menggunakan LKS sebagai pedoman materi sekaligus
sebagai pedoman dari kegiatan belajar tematik di kelas

dengan cara mengembangkan materi berdasarkan cara
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mengajar masing-masing. Namun, pada Kkegiatan
pendahuluan dan penutup pembelajaran guru telah
melaksanakannya sesuai dengan RPP.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
sumber belajar tematik yang digunakan oleh guru dan
siswa adalah buku LKS. Penggunaan sumber belajar lain
hampir tidak terlihat selama masa penelitian berlangsung.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa buku LKS
merupakan sumber belajar utama yang digunakan dalam
pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu. Selain
itu, guru masih  kurang memanfaatkan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran tematik,
padahal sekolah memiliki sebuah gudang yang dipenuhi
oleh media pembelajaran yang layak untuk digunakan
pada semua mata pelajaran yang terintegrasi dengan
pendekatan pembelajaran tematik.

c) Tahap Penilaian/Evaluasi Pembelajaran
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Di SDN 99 Kota Bengkulu proses penilaian telah
mencakup tiga aspek penting, yaitu aspek pengetahuan
(kognitif),  sikap  (afektif), dan  keterampilan
(psikomotorik).

Penilaian hasil pada aspek pengetahuan (kognitif)
siswa dilakukan melalui penugasan pada setiap akhir
pembelajaran, tes tulis, dan tes lisan. Penilaian pada
aspek sikap (afektif) dilakukan dengan menggunakan
rubrik penilaian sikap. Sementara itu, penilaian
keterampilan ~ (psikomotorik)  dilakukan  dengan
menggunakan rubrik penilaian keterampilan. Beberapa
contoh dari penilaian pembelajaran terlampir dalam RPP
pada lampiran skripsi ini.®” Penilaian di SDN 99 Kota
Bengkulu beracuan kepada KKM (kriteria ketuntasan
minimum) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah

dengan mempertimbangkan tiga aspek penilaian, yaitu

8 Data Dokumentasi.
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa.
2. Kendala Pembelajaran Tematik Bagi Guru dan Siswa di
SDN 99 Kota Bengkulu
Pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu masih
belum dapat dikatakan efektif karena masih baik guru
maupun siswa masih mengalami beberapa kendala dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Adapun kendala-
kendala tersebut disajikan dalam bentuk poin-poin sebagai
berikut.
a. Minimnya Sumber Belajar
Pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu
masih terkendala pada minimnya sumber belajar. Dimana
pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu hanya
mengandalkan LKS sebagai pedoman materi dan
pedoman kognitif siswa, selain itu LKS juga berfungsi
sebagai pedoman kegiatan pembelajaran di kelas

menggantikan RPP.
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b. Kedangkalan Materi dan Masih Terlihatnya Pemisahan
Mata Pelajaran
Penggabungan mata pelajaran ke dalam
pembelajaran berbasis tematik secara tidak langsung
membatasi guru untuk mengembangkan materi dari
setiap mata pelajaran yang diajarkan. Dalam
pembelajaran  tematik, guru  diharuskan  untuk
menyeimbangkan porsi waktu dari setiap mata pelajaran
yang tergabung dalam tematik. Apabila suatu pelajaran
mendapatkan alokasi waktu lebih dari mata pelajaran
lain, maka pemisahan mata pelajaran akan terlihat. Inilah
yang sering terjadi dalam proses pembelajaran tematik di
SDN 99 Kota Bengkulu. Kedangkalan materi merupakan
akibat dari minimnya sumber belajar yang digunakan,
yaitu hanya menggunakan LKS. Hal ini tentu berdampak

pada dangkalnya pengetahuan siswa.
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c. Terpecahnya Konsentrasi Siswa
Pembelajaran tematik yang menggabungkan
beberapa mata pelajaran dalam proses belajar-mengajar
menjadikan siswa mengalami kesulitan untuk memilah-
milah materi yang sedang dipelajari atau dapat dikatakan
siswa menjadi kebingungan terhadap pembelajaran
tematik.
d. Guru Mengalami Kesulitan Untuk Melaksanakan
Pembelajaran Tematik
Sebagian guru menganggap pembelajaran berbasis
tematik sebagai suatu teknik mengajar baru. Sehingga,
penulis menyimpulkan bahwa beberapa guru belum
sepenuhnya memahami tentang pengertian, maksud,
tujuan, dan manfaat dari pembelajaran tematik. Penulis
menyimpulkan demikian, dengan asumsi apabila guru
memahami sepenuhnya tentang pengertian, maksud,

tujuan, dan manfaat dari pembelajaran tematik maka
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seharusnya pembelajaran tematik setidaknya telah
mendekati dari ciri-ciri pembelajaran tematik itu sendiri.
Kendala Membaca
Informan Rn menyebutkan bahwa kendala umum

yang terjadi pada siswa di kelas rendah adalah siswa
belum bisa membaca. Hal tersebut membuat materi
pembelajaran sulit disampaikan. Sedangkan, pada kelas
tinggi, sebagaimana yang disampaikan oleh Informan Yu
dan informan TA, kebanyakan siswa malas membaca dan
mempelajari materi pelajaran yang ada.
Pembelajaran yang Monoton dan Tidak Bervariasi

Kendala ini banyak dikeluhkan oleh siswa, informan
MR mengatakan bahwa dalam pembelajaran mata
pelajaran tematik tidak bervariasi karena banyaknya
tugas yang diberikan oleh guru atau karena pembelajaran
didominasi dengan metode penugasan. Informan NP
mengatakan bahwa kebanyakan siswa mudah merasa

jenuh saat belajar karena pembelajaran dinilai sebagai
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pengulangan rutinitas yang sama di setiap harinya, yaitu
materi pelajaran disampaikan dengan metode ceramah
setelah itu dilanjutkan dengan pemberian tugas oleh guru.
Pernyataan yang sama disampaikan oleh informan DW.
g. Kurangnya Sarana Pendukung Pembelajaran
Pembelajaran tematik pada hakikatnya
menekankan pada siswa baik secara individual maupun
kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan
menemukan prinsip-prinsip secara holistik dan otentik,
oleh karena itu dalam pembelajaran tematik memerlukan
berbagai sarana dan prasarana belajar.2® Seperti yang
dijelaskan sebelumnya, informan Rn, Zh, dan Yu
memiliki pendapat yang sama tentang alasan mengapa
pembelajaran tematik dinilai tidak efektif, yaitu
kurangnya sarana pendukung pembelajaran seperti buku
pelajaran, alat bantu mengajar/alat peraga, dan media

pembelajaran, serta meja dan kursi yang sudah tidak

% Majid, Opt.Cit. hal. 190
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layak pakai yang menyebabkan siswa tidak konsentrasi
saat belajar di kelas.
. Siswa Kurang Meminati Pembelajaran

Kendala ini disebabkan oleh kedangkalan materi
dan kebingungan siswa dalam memahami pembelajaran.
Pembelajaran tematik yang menggabungkan materi dari
beberapa mata pelajaran membuat siswa menjadi kurang
meminati pelajaran. Siswa akhirnya menjadi malas
membaca yang berakibat pada dangkalnya pengetahuan
mereka.
Kurang Digunakannya Media Pelajaran

Seperti yang dikeluhkan oleh informan AZ, media
pembelajaran di SDN 99 Kota Bengkulu sangat jarang
digunakan. Pembelajaran yang diterima siswa hanya
berupa pembelajaran lisan dan penugasan dimana siswa
mendengarkan guru menjelaskan materi, kemudian guru
memberikan tugas setelah menyampaikan materi.

Padahal dalam pembelajaran  tematik  perlu



104

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi sehingga akan membantu siswa dalam

memahami konsep-konsep yang abstrak.®

8 |bid



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN 99 Kota
Bengkulu masih  belum efektif. Pada pelaksanaannya,
pembelajaran tematik di SDN 99 Kota Bengkulu masih
diterapkan dengan metode konvensional, yaitu dengan metode
ceramah dan penugasan. Pelaksanaan pembelajaran tematik di
SDN 99 Kota Bengkulu belum berpusat kepada siswa. Dengan
demikian, pembelajaran belum bersifat fleksibel. Pemisahan mata
pelajaran pada pelaksanaan pembelajaran tematik di SDN 99
Kota Bengkulu masih terlihat. Dari segi perencanaan,
pembelajaran telah dapat dikategorikan baik, guru telah
menyiapkan semua perangkat pembelajaran sejak awal semester
walaupun guru belum membuat sendiri perangkat pembelajaran
yang digunakan. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran tematik
di SDN 99 Kota Bengkulu belum sesuai dengan RPP yang telah

dibuat oleh guru, guru hanya berpedoman kepada LKS dalam
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pelaksanaan pembelajaran dengan cara mengajar masing-masing

sehingga belum dapat dikategorikan baik. Sedangkan, dari segi

evaluasi pembelajaran (penilaian) dapat dikategorikan cukup

baik.

Pembelajaran mata pelajaran tematik di SDN 99 Kota

Bengkulu masih mengalami beberapa kendala sebagai berikut.

a. Kendala bagi guru, diantaranya:

a)

b)

d)

Kurangnya sarana dan  prasarana  pendukung
pembelajaran

Guru mengalami  kesulitan dalam  melaksanakan
pembelajaran tematik dimana pembelajaran tematik
dianggap sebagai pendekatan pembelajaran baru.
Kurangnya pemahaman guru tentang maksud, tujuan, dan
manfaat dari pembelajaran tematik

Kurang tersedianya sumber belajar tematik yang

membuat pembelajaran menjadi terbatas dan dangkal.

b. Kendala bagi siswa, diantaranya:
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a) Kendala membaca. Di kelas rendah banyak siswa yang
masih belum bisa membaca sehingga materi menjadi sulit
untuk disampaikan, sedangkan dikelas tinggi siswa malas
untuk membaca yang menyebabkan rendahnya tingkat
pengetahuan siswa.

b) Pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi, yaitu
dengan metode ceramah dan penugasan yang
menyebabkan siswa menjadi mudah bosan saat belajar.

c) Kurang digunakannya media pembelajaran dalam
pembelajaran tematik.

d) Fokus siswa terpecah karena tergabungnya beberapa
mata pelajaran dalam materi tematik yang membuat
siswa tidak fokus dalam mempelajari materi mata
pelajaran tertentu.

e) Siswa kurang meminati pembelajaran.

B. Saran-Saran
1) Bagi sekolah, sekolah harus segera melakukan evaluasi

pembelajaran pada mata pelajaran berbasis tematik yang



2)

3)
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diterapkan di SDN 99 Kota Bengkulu dan memperbaiki
kualitas pembelajaran tematik yang diterapkan dengan
mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan-pelatihan yang
dapat membekali kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran mata pelajaran berbasis tematik.

Bagi guru, guru hendaknya lebih mengoptimalkan
pemahaman dan kemampuan dalam pembelajaran tematik
sehingga akan menghasilkan pembelajaran mata pelajaran
tematik sesuai dengan yang diharapkan dalam tujuan dan
manfaat diterapkannya pembelajaran berbasis tematik serta
sesuai dengan yang diharapkan oleh kurikulum 2013 (K-13).
Bagi siswa, siswa hendaknya mulai menunjukkan minat
dalam mempelajari dan mendalami materi pada setiap mata
pelajaran berbasis tematik dengan cara belajar mandiri, les
private, dan aktif bertanya pada guru mengenai materi yang

sedang dipelajari.
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